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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data hasil pengukuran Tingkat

pengetahuan antara anak SD negeri jatisari 01 dengan anak jalanan di

kampung topeng malang, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan rata-rata pada anak SD negeri jatisari adalah 31
responden (79,9%) memiliki pengetahuan dalam kategori baik, sedangkan
sebagian kecil dari 8 responden (20,1%) memiliki pengetahuan dalam
kategori cukup.

2. Tingkat pengetahuan rata-rata pada anak jalanan kampung topeng adalah
3 responden (20,1%) memiliki pengetahuan kategori baik,dan hamper
setengah dari 5 responden (34,4%) memiliki pengetahuan dalam kategori
cukup, sedangkan hamper setengah 7 responden (45,5%) memiliki

pengetahuan dalam kategori kurang.

3. Pada penelitian ini anak SD lebih baik dibandingkan anak jalanan dengan
menunjukkan hasil nilai P = 0,000 (<0,05) yang berarti terdapat perbedaan
tingkat pengetahuan tentang cuci tangan antara anak SD dengan anak

jalanan.
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi Peneliti

Memberi pengalaman baru bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian
dan dapat mengetahui Perbandingan tingkat pengetahuan tentang cuci tangan
Pada anak jalanan kampong topeng malang dengan anak SD Jatisari 01.
5.2.2 Bagi Instisusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana, kepustakaan
dan dapat mengembankan ilmu pengetahuan khususnya tentang keperawatan
anak mengenai Perbandingan tingkat pengetahuan tentang cuci tangan Pada
anak jalanan kampong topeng malang dengan anak SD Jatisari 01, serta dapat
pula dijadikan data dasar untuk penelitian lebih lanjut
5.2.3 Bagi Profesi Keperawatan

Hasil penelitian mengenai Perbandingan tingkat pengetahuan tentang
cuci tangan Pada anak jalanan kampong topeng malang dengan anak SD
Jatisari 01 ini diharapkan dapat menambah referensi yang akhirnya dapt
disebarluaskan kepada perawat-perawat yang ada di lingkup Profesi PPNI.
5.2.4 Bagi Tempat Penelitian

Sebagai masukan bagi tempat penelitian atau instansi terkait dalam
upaya pemberian informasi perbandingan pengetahuan antara anak jalanan

dengan anak sekolahan terhadap kesehatan
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5.2.5 Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan motivasi
anak jalanan dan anak sekolahan dimanapun untuk memperbaiki pengetahuan
tentang cuci tangan sehingga dapat meringankan masalah kekurangan

pengetahuan cuci tangan.
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